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ABSTRAK 

Abstrak: Rencana pengembangan prasarana persampahan di Kecamatan Balikpapan 

Utara menurut RDTR Kota Balikpapan masih diarahkan pada peningkatan daya 

tampung sampah skala lingkungan dan tahap pengelolaan akhir. Di antara berbagai 

jenis sampah permukiman atau domestik, terdapat sampah dan limbah yang 

mengandung unsur B3 (bahan berbahaya dan beracun). Limbah padat B3 rumah tangga 

apabila tidak dikelola secara benar berpotensi menimbulkan dampak ya pencemaran 

lingkungan dan membahayakan kesehatan. Saat ini, masyarakat belum memahami 

tentang perbedaan sampah B3 dan belum memahami cara/teknik pengelolaan sampah 

B3 yang benar. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini antara lain peningkatan 

pemahaman masyarakat permukiman terhadap jenis sampah B3 dan pengelolaannya 

untuk mengurangi pencemaran lingkungan. Diperoleh bahwa tingkat pemahaman Ibu-

Ibu RT 54 Kelurahan Karang Joang terhadap 36 jenis produk B3 rumah tangga adalah 

sekitar 69% saja. Setelah melalui proses sosialisasi, tingkatan pemahaman masyarakat 

terhadap produk dan limbah B3 rumah tangga yang dihasilkan meningkat menjadi 

88,4%. Diketahui pula tingkat resiko tertinggi terdapat pada proses pembuangan sisa 

produk B3. 

Kata Kunci:  Produk B3; Pengelolaan; Pengetahuan. 

Abstract: The solid waste infrastructure planning in the North Balikpapan Subdistrict 
according to the RDTR of Balikpapan is still directed to increase the capacity of waste at 
the environmental level and the final level. If the household B3 solid waste not managed 
properly, it can cause environmental pollution and endanger health. The communities do 
not understand the difference between B3 waste and donot yet understand the proper B3 
waste management technique. The objectives of community service include increasing 
the understanding of settlement communities towards B3 waste types and their 
management to reduce environmental pollution. It was found that the level of 
understanding of the RT 54 Karang Joang Women towards 36 types of household B3 
products is only 69%. After going through the process of socialization, the level of 
communities understanding of the products and B3 waste generated by households 
increased to 88.4%. It is also known that the highest level of risk is found in the process 
of disposing of the remaining B3 products. 
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A. PENDAHULUAN 

Menurut data AMPL Kementerian Pekerjaan Umum, timbulan sampah 

di dunia telah mencapai lebih dari 1,6 Miliar ton dan diperkirakan akan 

terus meningkat. Di antara berbagai jenis sampah rumah tangga, terdapat 

sampah dan limbah padat yang mengandung unsur B3 (bahan berbahaya 

dan beracun). Limbah B3 menjadi sumber pencemaran di kota-kota dengan 

kegiatan utama industri seperti di Kota Balikpapan yang perlu dikelola 

melalui pengelolaan limbah tersebut mulai dari level organisasi sampai ke 

level masyarakat (Setiyono, 2011). 

Dalam kegiatan domestik di kawasan perkotaan, masyarakat di 

perkotaan tersebut terbiasa membuang sampah yang berkategori B3 

bersama dengan sampah non B3. Hal tersebut disebabkan karena sebagian 

besar masyarakat yang tidak mengetahui bahwa limbah domestik yang 

dihasilkan termasuk kategori limbah B3. Sebagian masyarakat memang 

telah menerapkan sistem pemisahan sampah, akan tetapi masih belum 

mengetahui jenis yang termasuk ke dalam limbah B3, apalagi jenis 

penanganannya (Putra, Setyowati, & Apriyanto, 2019). Pengelolaan sampah 

B3 rumah tangga yang tidak dilaksanakan dengan benar akan 

menimbulkan berbagai dampak terhadap lingkungan yang lebih berbahaya 

karena hasil pencemaran lewat tanah, udara, dan air akan mempangaruhi 

rantai makanan. Penyimpanan dan pembuangan sampah B3 rumah tangga 

yang tidak sesuai dapat menyebabkan risiko terjadinya gangguan 

kesehatan dan keselamatan manusia seperti ledakan, kebakaran, cidera, 

keracunan bahkan dapat mengakibatkan kematian (Prasetyaningrum, 

2017).  Selain itu, banyak dampak kesehatan yang dapat dirasakan oleh 

masyarakat pengelolan limbah B3 apabila tidak dikelola dengan benar 

mulai pada tahap hulu sumber sampah (Ichtiakhiri & Sudarmaji, 2015). 

Studi sebelumnya juga menyatakan bahwa karakteristik sampah rumah 

tangga memiliki ciri limbah B3 yang berpotensi menimbulkan pencemaran 

apabila tidak dikelola secara mandiri (Iswanto, Sudarmadji, Wahyuni & 

Sutomo, 2016).  

Pada penelitian terdahulu di kota-kota lain, pengetahuan tentang 

sampah B3 rumah tangga di permukiman masih kurang, di mana sebagian 

besar lebih dari responden memiliki pengetahuan yang kurang tentang 

sampah B3 rumah tangga. Masyarakat belum melakukan penyimpanan 

dengan sesuai, dimana responden belum melakukan pemilahan antara 

sampah B3 rumah tangga dengan sampah domestik dan pewadahan sesuai 

karakteristiknya.  

Pengembangan Kelurahan Karang Joang sebagai kota ke 2 di Kota 

Balikpapan memiliki fungsi sebagai pusat perdagangan jasa dan pusat 

pendidikan skala regional (Balikpapan, 2012). Dengan ditetapkannya 

Kelurahan Karang Joang sebagai kota ke-2, maka terjadi pemusatan 
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kegiatan permukiman yang menjadi wadah masyarakat yang dilengkapi 

dengan fasilitasnya. Permukiman di Kelurahan Karang Joang berkembang 

sebagai hunian dengan kepadatan yang bervariasi dan lapisan masyarakat 

yang heterogen. Peningkatan intensitas kegiatan bermukim akan 

meningkatkan intensitas buangan, salah satunya adalah sampah B3 dan 

Non B3. Rencana pengembangan prasarana persampahan di Kecamatan 

Balikpapan Utara masih diarahkan untuk meningkatkan efektivitas 

pemrosesan sampah dari sistem konvensional yang kurang produktif dan 

kurang aman secara lingkungan menuju sistem modern yang lebih 

produktif dan aman (Balikpapan, 2020).  

Sistem konvensional pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan 

Karang Joang sebagai besar masih dilakukan secara individu dengan cara 

pembakaran, selain dibuang untuk diangkut menuju TPA. Sampah B3 dan 

non B3 belum dipisahkan secara mandiri disumbernya. Berdasarkan uraian 

di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:  

1. belum adanya aturan pemilahan sampah B3 (Balikpapan, 2004); 

2. jumlah dan ragam karakteristik sampah rumah tangga di 

permukiman Kelurahan Karang Joang; 

3. masyarakat belum memahami tentang perbedaan sampah B3 dan 

Non B3; 

4. masyarakat belum memahami  cara/teknik pengelolaan sampah B3 

yang benar. 

Upaya pengawasan dalam pengelolaan sampah B3 perlu dilakukan 

melalui pendataan atau pelaporan pengelolaan oleh masyarakat 

(Kurniawan, 2019) serta edukasi potensi limbah B3 yang ada di sekitar 

masyarakat (Putra et al., 2019) dimulai dari lingkup rumah tangga yakni 

ibu-ibu rumah tangga dengan cara mensosialisasi kelompok/jenis limbah B3 

(Sidik, Konety, & Aditiany, 2019). Hal tersebut perlu dilakukan sebagai 

bentuk konservasi kualitas, konservasi aksesn, dan konservasi keragaman 

sumberdaya alam (Suhadi, 2012). Dengan demikian sangar diperlukaan 

upaya sosialisasi pengelolaan sampah B3 rumah tangga sebagai awal 

perwujudan penyediaan sarana dan prasarana pengelolaannya. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Sasaran dalam kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah B3 rumah 

tangga adalah  ibu rumah tangga di permukiman RT 54 Kelurahan Karang 

Joang. Narasumber dalam kegiatan ini adalah dosen dan peneliti yang 

memiliki keahlian dalam pengelolaan sampah dan infrastruktur. Metode 

pelaksanaan pengabdian masyarakat sosialisasi pengelolaan sampah B3 

pada permukiman Kelurahan Karang Joang Kota Balikpapan antara lain: 

1. Identifikasi jenis sampah B3 domestik dan pengelolaan eksisting pada 

tingkat rumah tangga pada permukiman Kelurahan Karang Joang 
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Dalam melakukan inventarisasi sampah B3, perlu dibuat catatan 

mengenai jenis, karakteristik, jumlah dan pengangkutan yang 

dilaksanakan oleh penimbunnya (Abdurrakhman Sidik & Damanhuri, 

2012). Jenis identifikasi yang dilakukan adalah pengolahan data 

kuisioner untuk mengetahui jenis produk B3 yang digunakan dan cara 

pengelolaan produk. Metode ini daharapkan dapat menghasilkan temuan 

tingkat  pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan limbah B3 rumah 

tangga yang telah dilakukan.  

2. Peningkatan pemahaman masyarakat permukiman terhadap jenis 

sampah B3 dan pengelolaannya untuk mengurangi pencemaran 

lingkungan 

Peningkatan pemahaman dilakukan dengan dilakukan dengan 

teknik ceramah dan diskusi dengan uraian materi mengenai jeni, bahaya, 

dan karakteristik sampah B3, pengelolaan, serta sarana prasarana 

penunjangnya. Sosialisasi dan penyuluhan dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai dampak limbah B3 rumah tangga 

(Riswan, Sunoko, & Hadiyarto, 2012). 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Pengetahuan produk B3 

Berdasarkan hasil penjaringan melalui kuisioner, diperoleh bahwa 

tingkat pemahaman Ibu-Ibu RT 54 terhadap 36 jenis produk B3 rumah 

tangga adalah sekitar 69% saja. Sedangkan sisanya yaitu 31% produk 

belum dipahami sebagai produk B3. Setelah melalui proses sosialisasi, 

tingkatan pemahaman masyarakat terhadap produk dan limbah B3 

rumah tangga yang dihasilkan adalah 88,4%, terlihat pada gambar 1. 

berikut.  

 
Gambar 1.  Tingkat Pengetahuan Produk B3. 

2) Tingkatan resiko produk B3 

Selain itu, dilakukan pula identifikasi mengenai tingkatan resiko 

yang diperoleh berdasarkan pemilihan produk, penyimpanan produk, 

pengelolaan sisa produk, dan pembuangan limbah B3. Pengelolaan 
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limbah B3 meliputi pengurangan, penyimpanan, pengangkutan dan 

pemanfaatan (Utami & Syafrudin, 2018). 

Tabel 1. Jumlah rumah tangga berdasarkan tingkat resiko pemolahan, 

penyimpanan, pengolahan dan pembungan B3. 

 Resiko tinggi Resiko sedang Resiko rendah 

Pemilihan  0 12 9 

Penyimpanan 1 12 8 

Pengolahan 1 8 12 

Pembuangan 3 17 1 
Sumber: Hasil sosialisasi (2019) 

 

 
Gambar 2. Tingkat Resiko Pemilihan Produk B3. 

Pemilihan produk B3 terdiri dari penentuan keputusan masyarakat 

membeli produk dengan pilihan resiko terendah adalah selalu membaca 

label dan memilih produk paling tidak berbahaya. Selain itu juga 

keputusan membeli yang diperlukan dan digunakan paling lama selama 

12 bulan. Berdasarkan hasil sosialisasi (Gambar 2) diperoleh bahwa 

tingkat resiko dalam pemilihan produk terdiri dari resiko sedang (57%) 

dan resiko rendah (43%). 

 
Gambar 3. Tingkat Resiko Penyimpanan Produk B3 

Penyimpanan produk B3 terdiri dari tindakan membaca tata cara 

penggunaan aman di produk rumah tangga dan tempat menyimpan 

produk B3.  Perlu dibuatkan label untuk bahan yang berpotensi 

menyimpan limbah B3 yang mendeskripsikan identitasnya (Setiawati, 

Wulandari, Komaruddin, & Euis, 2019). Resiko dianggap rendah 

apabila mengikuti petunjuk label dan melakukan perintah label seperti 

menggunakan masker wajah dan sarung tangan. Dalam penyimpangan, 

resiko akan rendah apabila disimpan dalam tempat terkunci atau lokasi 

yang tidak bisa diakses anak. Berdasarkan hasil sosialisasi (Gambar 3) 
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diperoleh bahwa tingkat resiko dalam penyimpanan produk terdiri dari 

resiko tinggi (5%), sedang (57%) dan resiko rendah (38%). 

 
Gambar 4. Tingkat Resiko Pengolahan Produk B3. 

Pengolahan produk B3 terdiri dari tindakan mengelola sisa produk 

dan sampah rumah tangga. Resiko dianggap rendah apabila sisa 

tersimpan di wadah aslinya dan tertutup rapat, terlindung dari panas 

dan dingin. Berdasarkan hasil sosialisasi (Gambar 4) diperoleh bahwa 

tingkat resiko dalam pengolahan produk terdiri dari resiko tinggi (5%), 

sedang (38%) dan resiko rendah (57%). 

 
Gambar 5. Tingkat Resiko Pembuangan Produk B3. 

Pembuangan produk B3 terdiri dari tindakan membuang sampah 

B3 rumah tangga, membuang bahan yang bersifat korosfis, baterai, 

obat-obatan cair, dan benda tajam. Resiko dianggap rendah apabila 

menghabiskan produk tanpa menghasilkan sampah atau membuang 

wadah produk B3 di TPA dan tidak melakukan pembakaran. Selain itu 

tindakan yang tepat adalah membuang ke TPA dalam kemasan yang 

mana, mengemas dan menyerahkan ke pihak pengelola sampah. 

Berdasarkan hasil sosialisasi (Gambar 5) diperoleh bahwa tingkat 

resiko dalam pembuangan produk B3 terdiri dari resiko tinggi (14%), 

sedang (81%) dan resiko rendah (5%). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Diperoleh bahwa tingkat pemahaman Ibu-Ibu RT 54 Kelurahan Karang 

Joang terhadap 36 jenis produk B3 rumah tangga adalah sekitar 69% saja. 

Sedangkan sisanya yaitu 31% produk belum dipahami sebagai produk B3. 

Selain itu, dilakukan pula identifikasi mengenai tingkatan resiko yang 

diperoleh berdasarkan pemilihan produk, penyimpanan produk, 

pengelolaan sisa produk, dan pembuangan limbah B3. Setelah melalui 

proses sosialisasi, tingkatan pemahaman masyarakat terhadap produk dan 
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limbah B3 rumah tangga yang dihasilkan meningkat menjadi 88,4%. 

Diketahui pula tingkat resiko tertinggi terdapat pada proses pembuangan 

sisa produk B3. 

Teknik sosialisasi dalam meningkatkan pemahaman terhadap jenis 

produk, penyimpangan, pengolahan, dan pembuangan limbah B3 rumah 

tangga perlu ditunjang dengan kegiatan praktik atau simulasi. Dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat berikutnya, akan dilanjutkan dengan 

praktek pengolahan pembuatan produk tanpa B3. 
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